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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah melaksanakan penilaian kemampuan
kelompok tani sehingga diperoleh tingkat perkembangan dan klasifikasi kelas
kemampuan kelompok tani. Penelitian ini dilaksanakan pada kelompok-kelompok
tani yang berlokasi di kecamatan Padang Tualang Kabupaten Langkat Provinsi
Sumatera Utara. Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif
dengan cara pengumpulan data melalui kuisioner yang dipersiapkan lalu
ditanyakan langsung kepada pengurus maupun anggota-anggota dari kelompok
tani tersebut. Analisa data yang terkumpul dihitung sesuai dengan nilai yang
terdapat pada kuisioner tersebut sehingga diperoleh peringkat dan pengelompokan
kelas kelompok tani. Hasil yang didapat dari penilaian kelompok tani yang
memiliki skor tertinggi adalah kelompok tani Proyek yang berada di desa Buluh
Telang dengan skor/nilai 232 dan dapat diklasifikasikan sebagai kelas pemula dari
20 kelompok tani dari 5 Desa dan kelompok tani lainnya juga masih mendapatkan
peringkat yang sama yaitu pemula. Dari 20 kelompok tani tersebut belum ada
satupun yang mendapatkan peringkat lanjut, madya maupun utama.

Kata Kunci :Kelompok Tani, Kelas Utama, Kelas Madya, Kelas Lanjut, Kelas
Pemula



ABSTRACT

The purpose of this study was to carry out an assessment of the ability of
farmer groups so that the level of development and classification of ability groups
of farmers was obtained. This research was carried out on farmer groups located
in Padang Tualang sub-district, Langkat Regency, North Sumatra Province. The
research method used is descriptive method by collecting data through
questionnaires prepared and then asked directly to the management and members
of the farmer group. Analysis of collected data is calculated according to the
values contained in the questionnaire so that the rank and classifications of
farmer groups are obtained. The results obtained from the assessment of farmer
groups that have the highest score are Project farmer groups in BuluhTelang
village with a score / value of 232 and can be classified as beginner classes from
20 farmer groups from 5 Villages and other farmer groups also still get the same
rank namely beginner. None of the 20 farmer groups have received further,
middle or main ranks.

Keywords: Farmer Group, First Class, Middle Class, Advanced Class, Beginner
Class
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Pertanian dalam arti luas yaitu kegiatan manusia untuk memperoleh hasil
yang berasal dari tumbuh-tumbuhan atau hewan yang pada mulanya dicapai
dengan jalan sengaja menyempurnakan segala kemungkinan yang telah diberikan
oleh alam guna mengembangbiakan tumbuhan atau hewan tersebut (Van Arsten,
1953).Pengertian pertanian dalam arti sempit yaitu segala aspek biofisik yang
berkaitan dengan usaha penyempurnaan budidaya tanaman untuk memperoleh
bukti fisik yang maksimum (Sumantri, 1980).

Masyarakat petani merupakan salah satu subyek pembangunan pertanian,
sebagai salah satu komponen dalam sistem pembangunan pertanian, maka peran
kelompok tani sangat menentukan keberhasilan pembangunan pertanian.Petani
harus berkelompok,mengingat usaha tani pada umumnya di hadapkan pada
banyaknya intervensi dari lingkungannya.Perlu diingat bahwasemua yang
mengintervensi usaha tani tersebut pada dasarnya adalah sebuah lembaga
(Pangarsa, 2006).Karena yang mengintervensi adalah lembaga maka usaha tani
yang diusahakan secara individu kurang mempunyai posisi tawar, karena petani
berhadapan dengan lembaga yang jauh lebih kuat, untuk itu usaha tani harus
diperkuat untuk menghadapi lingkungan yang mempengaruhinya.Upaya
penguatan kelompok tani harus menyentuh tiga aspek yaitu, kelompok sebagai
media belajar, sebagai unit produksi dan sebagai lembaga ekonomi (Pangarsa,
2006).

Pemberdayaan petani dilakukan melalui kegiatan pelatihan dan

penyuluhan dengan pendekatan kelompok. Kegiatan penyuluhan melalui



pendekatan kelompok untuk mendorong terbentuknya kelembagaan petani yang
mampu membangun sinergitas antar petani dan antar poktan dalam upaya
mencapai efisiensi usaha. Selanjutnya, dalam upaya meningkatkan kemampuan
poktan dilakukan pembinaan dan pendampingan oleh penyuluh pertanian, dengan
melaksanakan penilaian klasifikasi kemampuan poktan secara berkelanjutan yang
disesuaikan dengan kondisi perkembangannya (Permentan, 67/2016).

Hasil penelitian berkenaan dengan pengorganisasian petani, ditemukan
bahwa tindakan kolektif melalui organisasi formal seharusnya hanya dipandang
sebagai sebuah opsi belaka, sehingga tak dipandang sebagai suatu keharusan
(Syahyuti, 2010).Selain itu penting untuk memperhatikan keberadaan institusi
sosial lokal dan modal sosial lokal karena telah berdampak positif pada upaya
peningkatan dan pemberdayaaan masyarakat miskin perdesaan (Oman, 2005).

Penyuluhan pertanian adalah suatu sistim pendidikan diluar sekolahan
(non formal) untuk keluarga-keluarga tani di pedesaan, mereka dapat belajar
sambil berbuat untuk menjadi mau, tau dan mampu menyelesaikan sendiri
masalah-masalah yang dihadapinya secara baik, menguntungkan dan memuaskan
(Wiriaatmadja, 1973).

Pengertian penyuluhan pertanian menurut UU No0.16/2006 adalah proses
pembelajaran bagi pelaku utama dan pelaku usaha agar mereka mau dan mampu
menolong dan mengorganisasikan dirinya dalam mengakses informasi pasar,
teknologi, permodalan, dan sumber daya lainnya, sebagai upaya untuk
meningkatkan produktivitas, efisiensi usaha, pendapatan, dan kesejahteraannya,

serta meningkatkan kesadaran dalam pelestarian lingkungan hidup.



Berhasilnya usaha penyuluhan bukan saja tergantung pada kecakapan
teknik dari pegawai penyuluhan, melainkan pula pada caranya bergaul dengan
rakyat, serta menginsyafkannya, bahwa cara yang disarankannya itu
menguntungkan. Para penyuluh pertanian harus menguasai ilmu dan tehnik
pertanian (produksi, pengolahan dan ekonominya) yang lebih maju sehingga tahu
apa yang disuluhkannya itu. Setiap penyuluh harus berusaha untuk selalu
mutakhir (up to date), yaitu tidak ketinggalan zaman. Para penyuluh harus pula
menguasai ilmu dan tehnik berkomunikasi, sehingga dapat memilih dan
mempergunakan cara dan alat-alat yang tepat pada waktunya, harus mengenal
sasaran dan daerah kerja sehingga mengetahui masalah-masalahnya dan dapat
memberikan motivasi bagi kegiatan-kegiatan perubahan yang dirasakan perlu oleh
sasaran (Wiriaatmadja, 1973).

Menurut Kartasapoetra, (1987 : 8) fungsi penyuluhan pertama-tama
memberikan jalan kepada para petani untuk mendapatkan kebutuhan-
kebutuhannya itu. Fungsi penyuluhan dengan demikian menimbulkan dan
merangsang kesadaran para petani agar dengan kemauan sendiri dapat memenubhi
kebutuhan-kebutuhannya itu. Fungsi penyuluhan lainnya adalah menjembatani
gap antara praktek yang harus atau biasa dijalankan oleh para petani dengan
pengetahuan dan teknologi yang selalu berkembang yang menjadi kebutuhan para
petani tersebut.Fungsi penyuluhan lainnya lagi adalah sebagai penyampai,
pengusaha dan penyesuai program nasional dan regional agar dapat diikuti dan
dilaksanakan oleh para petani, dan disamping itu agar program-program

masyarakat petani yang lahir karena iktikad baik para petani untuk mensukseskan



atau partisipasinya dalam tujuan pembangunan dapat diperhatikan oleh
Pemerintah (Pembuat program tingkat nasional dan regional).

Instansi pembina biasanya hanya ingin cepat-cepat ada kelompok tani
begitu anggaran untuk bantuan kepada petani tersedia. Praktik semacam ini
hendaaknya diubah dengan cara menumbuhkan kelompok tani betul-betul secara
alami yaitu dari kesadaran atas adanya kebutuhan bersama. Chamala dan Keith
(1995) memperkirakan perlu waktu sekitar 6 bulan untuk memulai suatu kegiatan
kelompok tani, yang diawali dari mencari dukungan dari anggota dan tokoh
masyarakat sampai melakukan kegiatan awal yang di rancang bersama. Disisi
lain, peran kelompok tani selalu dituntut untuk menjadi motor utama dalam
memfasilitasi kaum tani dalam melakukan usaha taninya.

Pembangunan pertanian kedepan diharapkan dapat memberikan kontribusi
yang lebih besar dalam rangka mengurangi kesenjangan dan memperluas
kesempatan kerja serta mampu memanfaatkan semua peluang ekonomi yang
terjadi sebagai dampak dari globalisasi dan liberalisasi perdagangan dunia. Untuk
mewujudkan harapan tersebut diperlukan sumberdaya manusia yang berkualitas
dan handal dengan ciri mandiri, profesional, berjiwa wirausaha, mempunyai
dedikasi, etos kerja dan moral yang tinggi serta berwawasan global, sehingga
petani selaku pelaku utama pembangunan pertanian mampu mengembangkan
usahatani yang berdaya saing tinggi. Tantangan pembangunan pertanian dalam
menghadapi era globalisasi adalah kenyataan bahwa pertanian Indonesia
didominasi oleh usaha kecil yang dilaksanakan oleh berjuta-juta petani berlahan
sempit, bermodal kecil danmemiliki produktifitas yang rendah. Kondisi ini

memberi dampak yang kurang menguntungkan terhadap persaingan global. Oleh



karena itu diperlukan upaya khusus pemberdayaan melalui penyuluhan pertanian
yang dapat membantu dan memfasilitasi pelaku utama untuk memperbaiki
kehidupan dan penghidupannya serta meningkatkan kesejahteraannya.

Penyuluhan pertanian dilaksanakan untuk menambah kesanggupan para
petani dalam usahanya memperoleh hasil-hasil yang dapat memenuhi keinginan-
keinginan mereka tadi. Jadi penyuluhan pertanian tujuannya adalah perubahan
perilaku (bertambahnya kesanggupan) keluarga-keluarga tani sasaran, sehingga
mereka dapat memperbaiki cara bercocok-tanamnya, lebih beruntung usaha
taninya dan lebih layak hidupnya, atau yang sering disebut usaha tani maju itu.
Bila keluarga-keluarga tani itu maju, maka kelompok taninya juga akan dinamis,
yaitu tinggi riseptivitasnya dan penuh responsive terhadap hal-hal yang baru. Bila
kelompok tani dinamis (dankelompok—kelompok tani lainnya juga demikian),
maka masyarakat luas akan besar kesadarannya untuk masalah-masalah sosial.
Tujuan-tujuan demikian biasa disebut tujuan edukatif yang memberi hasil
sosiologis, yaitu misalnya: perubahan perilaku, keluarga tani maju, kelompok tani
dinamis dan masyarakat yang besar kesadarannya (Wiriaatmadja, 1973).

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah melaksanakan penilaian terhadap
kemampuan kelompok tani sehingga diperoleh tingkat perkembangan dan
klasifikasi kemampuan kelompok tani.

Hipotesis Penelitian

Mengingat UU No. 16 Tahun 2006 tentang SP3K telah berusia lebih dari

12 tahun, maka kelas kelompok tani di Kecamatan Padang Tualang Kabupaten

Langkat seharusnya tidak ada lagi kelas Pemula.



Manfaat Penelitian
1. Dengan menilai tingkat kemampuan kelompok tani di Kecamatan Padang
Tualang, diharapkan penyuluhan dapat terlaksana dengan efektif dan efisien.
2. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan jenjang pendidikan S1 di
Program Studi Peternakan Fakultas Sains dan Teknologi Universitas

Pembangunan Panca Budi.



TINJAUAN PUSTAKA
Pengertian Kelompok Tani

Berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian No0.273/Kpts/OT.160/4/2007,
kelompok tani adalah kumpulan petani/peternak/ pekebun yang dibentuk atas
dasar kesamaan kepentingan, kesamaan kondisi lingkungan (sosial, ekonomi,
sumber daya) dan keakraban untuk meningkatkan dan mengembangkan usaha
anggota.

Kelompok tani adalah kelembagaan petani atau peternak yang dibentuk
atas dasar kesamaan kepentingan, kesamaan kondisi lingkungan (sosial, ekonomi,
sumberdaya) dan keakraban untuk meningkatkan dan mengembangkan usaha
anggotannya seta ditumbuhkembangkan dari, oleh dan untuk petani yang saling
mengenal, akrab, saling percaya, mempunyai kepentingan dalam usahatani,
kesamaan baik dalam hal tradisi, pemukiman, maupun hamparan lahan usahatani
(Pusat Penyuluh Pertanian, 2012).

Kelompok tani merupakan sebuah lembaga yang menyatukan para petani
secara horizontal dan dapat dibentuk beberapa unit dalam satu desa, dapat
berdasarkan komoditas, areal tanam pertanian dan gender (Syahyuti, 2007).
Dengan demikian, untuk mengetahui gerak pembangunan pertanian perlu
perhatian terhadap kelompok tani yang ada di desa (Hariadi, 2011).Kelompok tani
didefinisikan sebagai sebuah kelembagaan di tingkat petani yang dibentuk untuk
mengorganisasikan para petani dalam menjalankan usahataninya (Hermanto dan

Swastika, 2011).



Karakteristik Kelompok Tani

Penumbuhan dan pengembangan kelompok tani dilakukan melalui

pemberdayaan petani, pemberdayaan petani dilakukan melalui kegiatan pelatihan

dan penyuluhan dengan pendekatan kelompok untuk mendorong terbentuknya

kelembagaan petani yang mampu membangun sinergitas antar petani dan antar

kelompok tani.Kelompok tani merupakan kelembagaan petani non formal dengan

karakteristik sebagai berikut:

a.

b.

Saling mengenal, akrab dan saling percaya di antara sesama anggota;
Mempunyai pandangan dan kepentingan serta tujuan yang sama dalam
berusaha tani; dan
Memiliki kesamaan dalam tradisi atau pemukiman, kawasan/hamparan usaha,
jenis usaha, status ekonomi dan sosial, budaya/kultur, adat istiadat, bahasa
serta ekologi (Permentan, 67/2016).

Unsur Pengikat Kelompok Tani

Kelompok tani juga memiliki unsur pengikat, setidaknya ada 5 unsur

pengikat kelompok tani antara lain sebagai berikut:

a.

Memiliki kawasan usaha tani yang menjadi tanggung jawab bersama di antara
anggotanya.

Terdapat kegiatan yang manfaatnya dirasakan oleh sebagian besar anggota.
Adanya kader yang mampu menggerakkan petani dengan kepemimpinan yang
diterima oleh anggota kelompoknya.

Pembagian tugas dan tanggung jawab sesama anggota berdasarkan

kesepakatan bersama.



e. Adanya motivator dari tokoh masyarakat supaya memberikan motivasi untuk
menunjang program yang telah ditetapkan (Permentan, 67/2016).
Fungsi Kelompok Tani

Salah satu fungsi kelompok tani adalah sebagai kelas belajar, yaitu wadah
belajar mengajar bagi anggotanya untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan
dan sikap agar tumbuh dan berkembang menjadi usaha tani yang mandiri.
Kelompok tani sebagai wahana kerjasama baik di antara sesama petani dalam
kelompok tani maupun dengan pihak lain, sehingga diharapkan usahatani lebih
efisien dan mampu menghadapi ancaman, tantangan, hambatan serta lebih
menguntungkan. Kelompok tani juga berfungsi sebagai unit produksi, yang berarti
usahatani masing-masing anggota secara keseluruhan merupakan satu kesatuan
usaha yang dapat dikembangkan untuk mencapai skala ekonomi usaha, dengan
menjaga kuantitas, kualitas dan kontinuitas (Permentan 67/2016).

Klasifikasi Kemampuan Kelompok Tani

Menurut Purwadi (2005), kelompok tani dibagi atas empat kelas kelompok
tani, yaitu kelas utama, madya, lanjut dan pemula.Pembagian kelas kelompok tani
ini berdasarkan penilaian yang dilakukan terhadap setiap kelompok yang diwakili
ketua kelompok dan pengurus dari masing-masing kelompok tani. Total skor
untuk semua kriteria adalah 1000 poin dan untuk masing-masing kelas
dikelompokkan berdasarkan skor dengan kriteria yaitu:
1. Kelas utama, yang merupakan kelas kelompok tani tertinggi, dengan skor

751-1000 dengan kriteria sebagai berikut:

a. Sangat mampu mengetahui potensi wilayah dan penyusunan rencana kerja.
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b. Sangat mampu melaksakan perjanjian dengan pihak lain serta mentaati
perjanjian yang telah ditetapkan.

c. Kelompok sangat mampu dalam mendorong anggota atau pengurus
kelompok tani untuk menjadi anggota atau pengurus KUD, sangat mampu
secara terus menerus melakukankegiatan produksi atas dasar kerjasama
dengan KUD, sangat mampu secara teratur dan terus menerus melakukan
prosessing dan pemasaran melalui KUD dan sangat mampu memanfaatkan
pelayanan yang disediakan KUD.

d. Kelompok sangat mampu secara terus menerus dan teratur mencari,
menyampaikan dan memanfaatkan informasi, kerjasama anggota
kelompok, sangat mampu menerapkkan rekomendasi teknologi dan
meningkatkan produktivitas usaha tani.

2. Kelas madya adalah kelas kelompok tani yang tinggi, yang memiliki skor 501-

750 dengan criteria sebagai berikut:

a. Mampu mengetahui potensi wilayah dan penyusunan rencana

b. Mampu melaksanakan perjanjian dengan pihak lain serta mentaati
perjanjian dengan pihak lain

c. Kelompok mampu dalam mendorong anggota atau pengurus kelompok
tani untuk menjadi anggota atau pengurus KUD, mampu secara terus
menerus melakukan kegiatan produksi atas dasar kerjasama dengan KUD,
mampu secara teratur dan terus menerus melakukan prosesing dan
pemasaran melalui KUD dan mampu memanfaatkan pelayanaan yang

disediakan KUD.
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d. Kelompok mampu secara terus menerus dan teratur mencari,
menyampaikan dan memanfaaatkan informasi, kerjasama anggota
kelompok, melakukan pencatatan analisa usahatani dan anggota kelompok
mampu  menerapkan rekoomendasi  teknologi  danmeningkatkan
produktivitas usahatani.

3. Kelas lanjut adalah kelas kelompok tani yang memiliki skor 251-500
4. Kelas pemula adalah kelompok tani yang memiliki skor 0-250.
Penyuluhan Pertanian

Penyuluh yang berasal dari kata “suluh” atau obor, sekaligus sebagai
terjemahan dari kata “voorlicthing” dapat diartikan sebagai kegiatan penerangan
atau memberikan terang bagi yang berada dalam kegelapan. Sehingga penyuluhan
juga sering diartikan sebagai kegiatan penerangan (Totok Mardikanto, 2009).

Penyuluhan merupakan keterlibatan seseorang untuk melakukan
komunikasi informasi secara sadar dengan tujuan membantu sesamanya
memberikan pendapat sehingga bisa membuat keputusan yang benar (Van den
Ban dan Hawkins, 1999).

Penyuluhan dalam arti umum merupakan suatu ilmu sosial yang
mempelajari sistem dan proses perubahan pada individu dan masyarakat agar
dengan terwujudnya perubahan tersebut dapat tercapai apa yang diharapkan sesuai
dengan pola atau rencana yang telah ditentukan. Penyuluhan pertanian diartikan
sebagai pendidikan luar sekolah yang ditujukan kepada petani dan keluarganya
agar dapat lebih baik, berusaha tani yang lebih menguntungkan dan terwujudnya
kehidupan yang lebih sejahtera bagi keluarga dan masyarakatnya (Totok

Mardikanto, 2009).
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Penyuluhan merupakan sebuah intervensi social yang melibatkan
pengguna komunikasi informasi secara sadar untuk membantu masyarakaat
membentuk pendapat mereka sendiri dan mengambil keputusan dengan baik (Van
den Ban dan Hawkins, 1999).

Selain itu Margono Slamet (2000) menegaskan bahwa inti dari kegiatan
penyuluhan adalah untuk memberdayakan masyarakat. Memberdayakan berarti
memberi daya kepada yang tidak berdaya dan atau mengembangkan daya yang
sudah dimiliki menjadi sesuatu yang lebih bermanfaat bagi masyarakat yang
bersangkutan. Margono Slamet (2000) Penyuluhan pembangunan sebagai
pemberdayaan masyarakat, memiliki tujuan utama yang tidak terbatas pada
terciptanya ‘“better-farming, better business, dan better living, tetapi untuk
memfasilitasi masyarakat (sasaran) untuk mengadopsi strategi produksi dan
pemasaran agar mempercepat terjadinya perubahan-perubahan kondisi sosial,
politik dan ekonomi sehingga mereka dapat (dalam jangka panjang) meningkatkan
taraf hidup pribadi dan masyarakatnya.

Menurut (Mardikanto, 1992) kunci pentingnya penyuluhhan didalam
proses pembangunan didasari oleh kenyataan bahwa pelaksana utama
pembangunan adalah masyarakat kecil yang umumnya termasuk golongan
ekonomi lemah, baik lemah dalam permodalan, pengetahuan, dan
keterampilannya, maupun lemah dalam hal peralatan dan teknologi yang
diterapkan. Disamping itu mereka juga sering kali lemah dalam semangatnya
untuk maju dalam mencapai kehidupan yang lebih baik.

Penyuluhan sebagai proses pendidikan atau proses belajar diartikan bahwa,

kegiatan penyebar luasan informasi dan penjelasan yang diberikan dapat



13

merangsang terjadinya proses perubahan perilaku yang dilakukan melalui proses
pendidikan atau kegiatan belajar. Artinya, perubahan perilaku yang
terjadi/dilakukan oleh sasaran tersebut berlangsung melalui proses belajar. Hal ini
penting untuk dipahami, karena perubahan perilaku dapat dilakukan melalui
beragam cara, seperti: pembujukan, pemberian insentif/hadiah, atau bahkan
melalui kegiatan-kegiatan pemaksaan (baik melalui penciptaan kondisi
lingkungan fisik maupun sosial ekonomi, aturan dan ancaman-ancaman).
Penyuluhan merupakan sistem pendidikan di luar sekolah, mereka belajar sambil
berbuat untuk menjadi tahu, mau, dan mampu menyelesaikan sendiri masalah
yang dihadapi secara baik, menguntungkan dan memuaskan. Jadi penyuluhan
adalah suatu bentuk pendidikan yang cara, bahan, dan sarananya disesuaikan
dengan keadaan, kebutuhan, dan kepentingan sasaran (Wiriaatmadja, 1973).
Dengan demikian penyuluhan pertanian adalah suatu upaya untuk terciptanya
iklim yang kondusif guna membantu petani beserta keluarga agar dapat
berkembang menjadi dinamis serta mampu untuk memperbaiki kehidupan dan
penghidupannya dengan kekuatan sendiri dan pada akhirnya mampu menolong
dirinya sendiri.
Peran Penyuluhan Pertanian

Konsep tentang peran (role) menurut Komarudin (1994) dalam buku
“Ensiklopedia Manajemen” mengungkap sebagai berikut:
1. Bagian dari tugas utama yang harus dilakukan oleh manajemen.
2. Pola perilaku yang diharapkan dapat menyertai suatu status.

3. Bagian suatu fungsi seseorang dalam kelompok atau pranata.
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4. Fungsi yang diharapkan dari seseorang atau menjadi karakteristik ada
padanya.

5. Fungsi setiap variabel dalam hubungan sebab akibat.

Samsudin dalam Erwadi (2012) menambahkan bahwa penyuluhan bukan saja
untuk menimbulkan dan mengubah pengetahuan, kecakapan, sikap dan motivasi
petani.Tetapi yang paling penting adalah merubah sifat pasif dan statis menjadi
petani aktif dan dinamis.Petani akhirnya mampu berfikir dan berpendapat sendiri
untuk mencoba dan melaksanakan sesuatu yang pernah didengar dan dilihatnya.

Dipertegasdi dalam UU No. 16/2006 tentang Sistem Penyuluhan

Pertanian, Perikanan dan Kehutanan (SP3K) pasal 3 tujuan penyuluhan pertanian

meliputi:

1. Memperkuat pengembangan pertanian, perikanan, serta kehutanan yang maju
dan modern dalam sistem pembangunan yang berkelanjutan.

2. Memberdayakan pelaku utama dan pelaku usaha dalam peningkatan
kemampuan melalui penciptaan iklim usaha yang kondusif, penumbuhan
motivasi, pengembangan potensi, pemberian peluang, peningkatan kesadaran,
dan pendampingan serta fasilitasi.

3. Memberikan kepastian hukum bagi terselenggaranya penyuluhan yag
produktif, efektif, efisien, terdesentralisasi, partisipatif, terbuka, berswadaya,
bermitra sejajar, kesetaraan gender, berwawasan luas kedepan, berwawasan
lingkungan, dan bertanggung gugat yang dapat menjamin terlaksananya

pembangunan pertanian, perikanan, dan kehutanan,



4.

5.
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Memberikan perlindungan, keadilan, dan kepastian hukum bagi pelaku utama
dan pelaku usaha untuk mendapatkan pelayanan penyuluhan serta bagi
penyuluh dalam melaksanakan kegiatan penyuluhan,

Mengembangkan sumber daya manusia, yang maju dan sejahtera, sebagai
pelaku dan sasaran utama pembangunan pertanian, perikanan, dan kehutanan.

Menurut Isran Noor (2012), fungsi penyuluh pertanian adalah berperan

sebagai motivator, fasilitator, dan dinamisator dalam kegiatan penyuluhan

pertanian seperti membantu mencarikan informasi inovasi/teknologi, permodalan,

pemasaran, mengajarkan keterampilan, menawarkan/ merekomendasikan paket

teknologi, memfasilitasi dan mengembangkan swadaya dan swakarsa petani. Ada

beberapa peran penyuluh pertanian, antara lain:

1.

2.

Memfasilitasi proses pembelajaran bagi pelaku utama dan pelaku usaha
Mengupayakan kemudahan akses pelaku utama dan pelaku usaha ke sumber
informasi, teknologi, dan sumberdaya lainnya

Meningkatkan kemampuan kepemimpinan, manajerial, dan kewirausahaan
pelaku utama dan pelaku usaha

Membantu pelaku utama dan pelaku usaha dalam menumbuh-kembangkan
organisasinya menjadi organisasi ekonomi yang berdaya saing tinggi,
produktif, menerapkan tata kelola berusaha yang baik dan berkelanjutan
Membantu menganalisis dan memecahkan masalah serta merespon peluang
dan tantangan yang dihadapi pelaku utama dan pelaku usaha dalam mengelola
usaha

Menumbuhkan kesadaran pelaku utama dan pelaku usaha terhadap kelestarian

fungsi lingkungan
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7. Melembagakan nilai-nilai budaya pembangunan pertanian dan modern bagi
pelaku utama dan pelaku usaha secara berkelanjutan
Kepemimpinan Kelompok Tani

Pemimpin adalah suatu elite memiliki posisi komando pada puncak
pranata utama dalam masyarakat, yang karena kedudukan institusional mereka
yang utama, maka mereka mengambil keputusan-keputusan yang akibatnya
dirasakan oleh seluruh lapisan masyarakat (Permadi, 2006).

Pemimpin adalah seorang yang memiliki kemampuan mempengaruhi
orang lain untuk mengarahkan ataupun mengkoordinasi untuk mencapai tujuan
dalam suatu organisasi. Sebagaimana diungkapkan Kartini Kartono (2003) bahwa,
pemimpin adalah seorang anggota kelompok yang paling berpengaruh terhadap
aktivitas kelompoknya dan yang memiliki peranan penting dalam merumuskan
ataupun mencapai tujuan-tujuan kelompok.

Menurut Fiedler seperti dikutip oleh Setiawati (2000) mengemukakan
bahwa, pemimpin adalah sebagai seorang yang bertugas mengarahkan dan
mengkoordinasi aktivitas-aktivitas yang ada dalam tugas-tugas kelompok.

Seorang pemimpin ialah seseorang yang karena kecakapan pribadinya
dengan atau tanpa pengangkatan resmi dapat mempengaruhi kelompok yang
dipimpinnya untuk mengarahkan usaha kerjasama kearah pencapaian sasaran
tertentu.

Berbagai pendapat para ahli mendefenisikan pengertian kepemimpinan

(leadership) dengan analisa dari sudut pangdang yang berbeda antara lain:
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1. Achmad Sanusi (2009);
kepemimpinan adalah proses pemberian jalan yang mudah dari pada
pekerjaan orang lain yang terorganisir dalam organisasi formal guna
mencapai tujuan yang telah di tetapkan.

2. W .J.S. Poerwadarminta (1984);
Secara etimologis kepemimpinan berasal dari kata pemimpin yang artinya
menuntun, menunjukkan jalan, mengantarkan.

3. Wahyusumidjo (1994);
Mengemukakan bahwa kepemimpinan adalah proses dalam mempengaruhi
kegiatan-kegiatan seseorang atau kelompok dalam usahanya mencapai tujuan
didalam suatu situasi tertentu.

4. Kartini Kartono (2003);
Berpendapat bahwa kepemimpinan merupakan masalah relasi dan pengaruh
antara pemimpin dengan yang dipimpin.

5. Ordway Ted (2003);
Mengemukakan bahwa kepemimpinan ialah kegiatan mempengaruhi orang-
orang agar mereka bekerjasama dalam mencapai tujuan yang diinginkan.
Ambar Teguh Sulistiyani (2008) berpendapat bahwa sejumlah kemampuan

umum sebagai unsur dasar kepemimpinan terbagi antara lain:

a. Kapasitas (Kemampuan)
Merupakan background yang dimiliki oleh pemimpin mengenai tingkat
kemampuan yang dapat meliputi keahlian, pengetahuan, dan keterampilan
baik yang diperoleh secara formal, non formal, maupun bersumber dari

pengalaman pribadi.



18

b. Kapabilitas (Kesanggupan)
Merupakan kondisi mental psikologis seorang pemimpin yang mencerminkan
kemantapan dan kesanggupan penuh serta tanggung jawab untuk memikul
segala konsekuensi jabatan dan kepemimpinan.

c. Personality (Kepribadian)
Merupakan pancaran dari karakter pemimpin itu sendiri, yang menyangkut
sifat atau watak yang melekat pada dirinya.

Adapun tugas seorang pemimpin dalam kelompok menurut Kartono
(2006) adalah mampu: (1) memelihara struktur kelompok, (2) Menyingkronkan
ideologi, ide pikiran dan ambisi anggota-anggota kelompok dengan pola
keinginan pemimpin, (3) memberikan rasa aman dan status yang jelas kepada
setiap anggota, sehingga mereka bersedia memberikan partisipasi penuh, (4)
memanfaatkan dan mengoptimalkan kemampuan, bakat dan produktivitas semua
anggota kelompok untuk berkarya dan berprestasi, (5) menegakkan peraturan,
larangan,  disiplin  dan  norma-norma  kelompok  agar  tercapai
kepaduan/cohesiveness kelompok, meminimalisir konflik dan perbedaan-
perbedaan, (6) merumuskan nilai-nilai kelompok dan memilih tujuan-tujuan
kelompok, sambil menentukan sarana dan cara-cara operasional guna
mencapainya, (7) mampu memenuhi harapan, keinginan dan kebutuhan-
kebutuhan para anggota, sehinga mereka merasa puas, juga membantu adaptasi
mereka terhadap tuntutan-tuntutan eksternal di tengah masyarakat, dan
memecahkan kesulitan-kesulitan hidup anggota kelompok setiap harinya.

Hasil penelitian Yunasaf (1997) tetang perilaku kepemimpinan kontaktani

menurut anggota kelompok tani, menunjukkan bahwa semakin tinggi atau efektif
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perilaku kepemimpinan kontaktani (perilaku menganalisis kelompok, perilaku
menentukan struktur, perilaku mengambil prakarsa, perilaku pencapaian tujuan,
perilaku menyediakan fasilitas komunikasi, perilaku menumbuhkan rasa
persatuan, perilaku mengembangkan rasa bahagia dan bangga) akan semakin
dinamis pula kelompok taninya. Sebaliknya, semaki rendah perilaku
kepemimpinan kontaktani akan semakin kurang dinamis pula kelompok taninya.
Potensi Wilayah

Kecamataan Padang Tualang terletak pada 03° 41° 28” — 0354 48~
Lintang Utara, batas wilayah Kecamatan Padang Tualang yaitu sebelah Utara
berbatasaan dengan Kecamatan Tanjung Pura dan Gebang, sebelah Selatan
berbatasan dengan Kecamatan Batang Serangan, sebelah Barat berbatasan dengan
Kecamatan Sawit Seberang, dan sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan
Wampu dan Hinai seperti terlihat pada lampiran 8 (Peta Kabupaten Langkat).
Kecamatan Padang Tualang terletak pada ketinggian 11 meter diatas permukaan
laut, dengan luas wilayah 22 114 Ha (221,14 Km?), Jarak kantor Kecamatan
dengan kantor Bupati Langkat + 36 Km, memiliki curah hujan rata-rata 71,5 mm.
Dengan jumlah penduduk 49.549 jiwa, yang berarti dalam setiap 1 km? dihuni
oleh sekitar 224.06 orang. Kecamatan Padang Tualang memiliki 12.223 jumlah
keluarga dengan rata-rata jumlah warga dalam keluarga adalah empat orang.
Jumlah tersebut merata disetiap Desa/kelurahan.

Sedangkan populasi ternak sapi potong adalah 11.041 ekor, kerbau 31
ekor, kambing 1.905 ekor dan domba 5.153 ekor. Bidang pertanian di Kecamatan
Padang Tualang yang paling banyak adalah perkebunan karet dan Perkebunan

kelapa sawit dengan luas tanam perkebunan karet 1.213 Ha dengan jumlah
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produksi mencapai 1.592.01 ton, sedangkan luas perkebunan Kelapa Sawit adalah
841 Ha dan jumlah produksi mencapai 117.72 ton. Banyaknya kelompok tani di
Kecamatan Padang Tualang berjumlah 94 kelompok dengan total anggota 1545

orang (BPS Kabupaten Langkat, 2018).



METODE PENELITIAN
Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan pada kelompok-kelompok tani yang
berlokasi di Kecamatan Padang Tualang Kabupaten Langkat Sumateraa Utara.
Penelitian ini dilaksanakaan dari tanggal 20 Februari 2019 sampai dengan 20
Maret 2019.

Matode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan ialah metode deskriptif dengan
pengumpulan data melalui wawancara dengan alat bantu kepada
pengurus/anggota-anggota dari kelompok tani di Kecamatan Padang Tualang.
Analisa data yang terkumpul nantinya akan dipergunakan untuk memperoleh

peringkat dan pengelompokan kelas kelompok tani.
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PELAKSANAAN PENELITIAN
Prinsip Penilaian

Valid, kemampuan yang diukur harus sesuai dengan pelaksanaan fungsi
kelompok tani.
Obijektif, diukur secara transparan dan dapat dipertanggungjawabkan.
Reliable, siaapapun, kapanpun, dimanapun dilakukan penilaian akan
memberikan hasil yang sama.
Relevan, penilaian harus terikat dengan fungsi kelompok tani.
Efisien, dapat dilaksanakan dengan tertib dan teratur sesuai waktu yang di
tetapkan.

Nilai kemampuan kelompok tani berdasarkan hasil klasifikasi sebagai berikut:

Kelas pemula dengan nilai 0-250

Kelas lanjut dengan nilai 251-500

Kelas madya dengan nilai 501-750

Kelas utama dengan nilai 751-1000
Pendekatan Penilaian

Penilaian kemampuan kelompok tani dirumuskan dan disusun dengan

pendekatan aspek menejemen dan aspek kepemimpinan yang meliputi:

1.

2.

Perencanaan
Pengorganisasian
Pelaksanaan

Pengendalian dan pelaporan

Pengembangan kepemimpinan kelompok tani

22
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Sehubungan dengan hal tersebut maka klasifikasi kemampuan kelompok
tani diarahkan untuk memiliki kemampuan sebagai berikut:
Kemampuan merencanakan, meliputi kegiatan:
a. Kelas belajar
1. Merencanakan kebutuhan belajar,
2. Merencanakan pertemuan/musyawarah.
b. Wahana kerja sama

1. Merencanakan pemanfaatan sumber daya (pelaksaan rekomendasi
teknologi),

2. Melaksanakan kegiatan pelestarian lingkungan.

c. Unit produksi

1. Merencanakan definitif kelompok (RDK), rencana definitif kebutuhan
kelompok (RDKK) dan rencana kegiatan kelompok lainnya,

2. Merencanakan kegiatan usaha (usaha tani berdasarkan analisa usaaha,
peningkatan usaha kelompok, produk sesuai permintaan pasar, pengolahan
dan pemasaran hasil, penyedia jasa).

Kemampuan mengorganisasikan, melipputi kegiatan:
a. Kelas belajar

1. Menumbuhkembangkan kedisiplinan kelompok,

2. Menumbuhkembangkan kemauan/motivasi belajar anggota.
b. Wahana kerjasama

Mengembangkan aturan orgaanisasi kelompok.



c. Unit produksi
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Mengorganisasikan pembagian tugas amggota dan pengurus kelompok

tani. Kemampuan melaksanakan, meliputi kegiatan:

a. Kegiatan belajar

1.

2.

Melaksanakan proses pembelajaran secara kondusif,

Melaksanakan pertemuan dengan tertib.

b. Wahana kerjasama

1.

2.

6.

7.

Melaksanakan kerjasama penyediaan jasa pertanian,
Melaksanakan kegiatan pelestarian lingkungan,

Melaksanakan pembagian tugas,

Melaksanakan kedisiplinan kelompok secara taat azas,
Melaksanakan dan mentaati peraturan/perundangan yang berlaku,
Melaksanakan pengadministrasian/pencatatan kegiatan kelompok,

Melaksanakan dan mentaati kesepakatan anggota.

c. Unit produksi

1.

2.

6.

7.

Melaksanakan pemanfaatan sumber dayaa secara optimal,
Melaksanaakaan RDK dan RDKK,

Melaksanakan kegiatan usaha tani bersama,

Melaksanakan penerapan teknologi,,

Melaksanakan pemupukan dan penguatan modal usaha tani,
Melaksanakan pengembangan fasilitas dan sarana kerja,

Melaksanakan dan mempertahankan kesinambungan produktifitas,

Kemampuan melakukan pengendalian dan pelaporan, meliputii kegiatan:

a. Mengevaluasi kegiatan perencanaan,
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b. Mengevaluasi kinerja organisasi/kelembagaan,
c. Mengevaluasi pelaksanaan kegiatan kelompok tani,
d. Menyusun laporan pelaksanaan kegiatan.
Kemampuan mengembangkan kepemimpinan kelompok tani, meliputi
kegiatan:
a. Kelas belajar
1. Mengembangkan keterampilan dan keahlian anggota dan pengurus
kelompok tani,
2. Mengembangkan kader-kader pemimpin,
3. Meningkatkan kemampuan anggota untuk melaksanakan hak dan
kewajiban.
b. Wahana kerjasama
1. Meningkatkan hubungan kerjasama dalam pengembangan organisasi,
2. Meningkatkan hubungan kerjasama dalam pengembangan usaha tani.
c. Unit produksi
1. Mengembangkan usaha kelompok,

2. Meningkatkan hubungan kerjasama dengan mitra usaha.



HASIL DAN PEMBAHASAN
Rekatipulasi Hasil Penelitian

Analisa kelas kemampuan kelompok tani didasarkan pada peraturan
kepala badan penyuluhan dan pengembangan sumber daya manusia pertanian
nomor 168/Per/SM.170/J/11/11 tentang petunjuk penilaian kemampuan kelompok
tani. Instrumen penilaian kemampuan kelompok tani telah tersusun secara lengkap
dan sistematis meliputi unsur manajemen dan kepemimpinan seperti tertera pada
lampiran 1. Pada penilaian ini responden ditetapkan berada pada 5 desa meliputi
20 kelompok tani seperti tertera pada lampiran 2.

Berdasarkan hasil yang didapat pada penelitian penilaian kelas
kemampuan kelompok tani yang dilaksanakan di Kecamatan Padang Tualang
Kabupaten Langkat dapat diketahui bahwa dari 5 desa serta 20 kelompok tani
yang diambil sebagai sampel dalam penelitian ini semuanya tertera pada lampiran
3 sampai dengan lampiran 7 semuanya tergolong dalam kelas pemula tidak ada
kelompok tanikelas lanjut, kelas madya, maupun kelas utama. Skor/nilai tertinggi
yaitu 232 pada kelompok tani Proyek, sedangkan nilai terendah yaitu 140 pada

kelompok tani Karet Sejahtera.
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Tabel 1. Rekapitulasi Jumlah Penilaian dari Kelas Kemampuan Kelompok

Tani Responden di Kecamatan Padang Tualang

Nama Nilai Juml
No | Nama Desa Kelompok | P | 0 | A | C | K ah Kelas
KaryaTani | 28 | 15 | 64 | 18 | 34 | 159 | Pemula
. Andalan 33 (22|71 |18 | 34 178 | Pemula
Tanjung
1. PULLS Tunasbaru | 19 | 23 | 61 | 22 | 34 159 | Pemula
Jawa 19 | 21 | 57 | 11 34 142 | Pemula
InginMaju | 33 | 15 | 61 | 10 | 31 | 150 | Pemula
Pancuran 33126 |70 | 22 | 24 175 | Pemula
Bulh | 220 38 | 19 | 65 | 63 | 45 | 230 | Pemula
2. Telan Tunggal
g SukaMaju | 38 | 19 | 63 | 63 | 45 | 228 | Pemula
Proyek 39 | 19 | 66 | 63 | 45 | 232 | Pemula
Dusun | 52 | 19 | 78 | 20 | 28 197 | Pemula
Serapuh
3. ABC Sepakat 33 127 |59 |16 | 24 159 | Pemula
Sari Tani 21 | 23 | 59 | 27 | 38 168 | Pemula
Tunas 21 | 19 | 58 | 18 | 36 152 | P |
Muda emula
Kwala | 1ana 16 | 11 | 53 | 28 | 55 | 163 | Pemula
4, . Rendah
Pesilam
Subur 48 | 20 | 61 | 17 | 39 185 | Pemula
Kampung | 49 | 56 | 33 | 19 | 48 | 150 | Pemula
Bukit
sawit 29 | 26 | 76 | 15 | 43 | 189 | Pemula
Mandiri
Maju 37 | 15 | 58 | 14 | 38 | 162 | Pemul
5. Bukit Sari Bersama emula
Karet 18 | 14 | 53 | 17 | 38 | 140 | Pemula
Sejahtera
Mandiri 19 | 27 | 49 | 17 | 41 153 | Pemula

Keterangan: P= Perencanaan, O= Pengorganisasian, A= Actuating/Pelaksanaan,

C= Controling/Pengawasan, K= Kepemimpinan.

Berdasarkan data pada tabel 1, dapat dihitung perbandingan antara kelas

kelompok tani seperti tertera pada tabel 2 shb:



Tabel 2. Persentase Kelas Kelompok Tani
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No Kelas Kelompok Jumlah Kelompok Persentase
1. | Pemula 20 100%

2. | Lanjut 0 0%

3. | Madya 0 0%

4. | Utama 0 0%

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa persentase kelas pemula sebanyak
100%, danmerupakan kelas paling tinggi.Sedangkan kelas kelompok lanjutdengan
jumlah persentase 0% selanjutnya diikuti oleh kelas madya dengan jumlah
persentase 0% dan persentase dari kelas utama yaitu 0%.
Pembahasan

Padang Tualang adalah salah satu Kecamatan di Kabupaten Langkat yang

memiliki potensi untuk mengembangkan pertanian, perkebunan dan juga
peternakan yang cukup besar, hal ini dikarenakan wilayah Kecamatan Padang
Tualang yang didominasi oleh perkebunan kelapa sawit juga perkebunan karet
yang tersebar merata diseluruh wilayah desa/kelurahan yang ada di Kecamatan
Padang Tualang. Luas perkebunan kelapa sawit di Kecamatan Padang Tualang
adalah 841 Ha dengan produksi mencapai 117.72 ton per tahun dan luas tanaman
perkebunan karet sekitar1.213 Ha dengan jumlah produksi mencapai 1.592.01 ton,
sayangnya produksi dan luas lahan yang tersedia belum mampu menyumbang
pendapatan lebih terutama di tingkat petani yang berada di Kecamatan Padang
Tualang, hal ini disebabkan salah satunya adalah karena tingkat kemampuan
sumberdaya manusia yang masih lemah untuk memanfaatkan limbah dari

pengolahan hasil pertanian maupun memaksimalkan produksi lahan pertanian

yang mereka miliki, juga kurangnya kesadaran anggota kelompok tani kepada


https://id.wikipedia.org/wiki/Kecamatan
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Langkat

29

kelompoknya dan masih mementingkan diri sendiri, padahal yang tinggi dan
bersungguh sungguh dalam berkelompok, usaha taninya akan lebih efisien serta
posisi tawar mereka akan meningkat.

Hal ini terbukti berdasarkan hasil penelitian ini bahwa dari total 5 desa
dengan jumlah 20 kelompok tani yang dilakukan penilaian keseluruhannya masih
berada diperingkat kelas pamula, penyebab dari kurang majunya kelompok tani
yang dapat dilihat dari keseluruhan kelompok yang masih pemula adalah
kepedulian anggota untuk berkelompok dan bekerja sama masih sangat minim,
padahal tujuan utama pembentukan kelompok tani merupakan salah satu solusi
untuk meningkatkan produktifitas pertanian yang masih di anggap kurang baik
sehingga posisi tawar mereka akan meningkat dan otomatis kesejahteraan anggota
kelompok juga akan meningkat.

Kelompok tani memiliki fungsi antara lain sebagai kelas belajar yang
merupakan wahana belajar bagi anggotanya guna meningkatkan pengetahuan,
keterampilan dan sikap serta menumbuh kembangkan kemandirian dalam usaha
tani sehingga produktifitas akan meningkat, pendapatan bertambah serta
kehidupannya akan lebih sejahtera, karena diketahui bahwa dengan adanya kelas
belajar di dalam kelompok tani, petani akan mampu mengakses informasi pasar,
teknologi, permodalan dan sumberdaya lain sehingga dapat meningkatkan
kemampuan, pengetahuan, keterampilan serta sikap dalam berusaha tani. Selain
itu kelompok tani juga sebagai wahana kerjasama, dengan adanya kerjasama di
harapkan hasil usaha tani akan lebih efisien, mampu menghadapi ancaman,
tantangan, hambatan serta gangguan dari pihak manapun, selain itu kelompok tani

juga tempat memperkuat kerja sama antar sesame petani di dalam kelompok tani
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dan antar kelompok tani ataupun kelompok tani dengan pihak lain. Kelompok tani
sebagai unit produksi juga sangat berpotensi dalam meningkatkan usaha tani yaitu
sebagai wadah pemasaran barang dan juga pengolahan pasca panen yang dapat
meningkatkan nilai tambah untuk mencapai skala ekonomi baik dari segi kuantitas
dan kualitas serta secara berkelanjutan. Hal ini diperkuat oleh (Deptan, 2007)
yang mengatakan kelompok tani memiliki tiga fungsi antara lain adalah sebagai
kelas belajar, sebagai wahana kerjasama, dan sebagai unit produksi.

Berdasarkan hasil penelitian kelas kemampuan kelompok tani yang
dilakukan di Kecamatan Padang Tualang Kabupaten Langkat, ada dua kelompok
tani yang mendapatkan nilai tertinggi yaitu Kelompok Tani Proyek dan Kelompok
Tani Jati Tunggal yang masih berada disatu desa yaitu desa Buluh Telang dan
mengusahakan komoditi yang sama yaitu padi/sawah. Klasifikasi ini di dapat dari
kuisioner yang ditanyakan langsung kepada ketua kelompok tani tersebut, namun
demikian nilai tersebut masih terbilang sangat rendah sehingga menempatkan
kedua kelompok tani tersebut diperingkat yang sama yaitu kelas pemula.

Total nilai tertinggi didapat oleh kelompok tani Proyek dengan nilai 232
yang merupakan kontribusi dari nilai kemampuan melakukan perencanaan sebesar
39, nilai kemampuan melaksanakan pengorganisasian sebesar 19, nilai
kemampuan melaksanakan atau actuality sebesar 66, nilai kemampuan
melaksanakan pengawasan sebesar 63, dan nilai kemampuan melaksanakan
kepemimpinan sebesar 45. Sementara kelompok tani yang mendapatkan nilai
terendah adalah kelompok tani Karet Sejahtera yang berada di Desa Bukit Sari
dengan jumlah nilai keseluruhan 140 poin, nilai ini kontribusi dari kemampuan

melakukan perencanaan sebesar 18, nilai kemampuan pengorganisasian sebesar
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14, kemampuan melakukan pelaksanaan atau actuality sebesar 53, kemampuan
pengawasan atau controlling sebesar 17, dan kemampuan kepemimpinan sebesar
38. Berdasarkan hasil yang di dapat meskipun kelompok tani Proyek di Desa
Buluh Telang mendapat nilai yang tertinggi akan tetapi nilai tersebut belum
mampu menempatkan kelompok tani Proyek kedalam kelas yang lebihn tinggi
walaupun telah berdiri sejak tahun 2008, samahalnya dengan kelompok tani Karet
Sejahtera yang mendapatkan nilai terendah dan berada pada peringkat pemula.
Kepedulian serta dukungan aparatur dan perangkat Desa serta Kecamatan
sangat diperlukan untuk berkembangnya kelompok tani yang ada di Desa masing-
masing, kepedulian aparatur Desa terhadap kelompok tani masih sangat minim,
sementara potensi pertanian yang ada di daerah tersebut cukup tinggi. Selain itu
alih fungsi lahan juga banyak terjadi diseluruh desa/kelurahan yang berada di
Kecamatan Padang Tualang serta kurangnya kepedulian anggota kelompok tani
terhadap kelompoknya. Hal ini menjadi alasan utama para pengurus kelompok
tani kenapa kelompok taninya sulit untuk berkembang. Aparatur Desa dan
Kecamatan seharusnya ikut bertanggung jawab dan berpartisipasi dalam
pengembangan dan pemberdayaan kelompok tani. Karena peran penyuluh yang
ada sebagai aparatur Desa dan Kecamatan sangatlah penting, hal ini dapat dilihat
dalam (UU No. 16 Tahun 2006) yang berisi penyuluhan pertanian adalah proses
pembelajaran bagi pelaku utama dan pelaku usaha agar mau dan mampu
menolong dan mengorganisasikan dirinya dalam mengakses informasi pasar,
teknologi, permodalan dan sumberdaya lainnya, sebagai upaya untuk
meningkatkan produktivitas, efisiensi usaha, pendapatan dan kesejahteraannya

serta meningkatnya kesadaran dalam pelestarian fungsi lingkungan hidup.



KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Kesimpulan dari penelitian tentang penilaian kelas kemampuan kelompok
tani di Kecamatan Padang Tualang Kabupaten Langkat adalah
1. Presentase kemampuan kelompok tani keseluruhannya masih berada pada
peringkat pemula (100%)
2. Kelompok tani yang mendapatkan nilai tertinggi yaitu kelompok tani
Proyek dengan nilai 232 dan masih tergolong dalam kelas pemula
3. Kelompok tani yang mendapatkan nilai terendah yaitu kelompok tani
Karet Sejahtera dengan nilai 140 dan tergolong dalam kelas pemula
Saran
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan acuan kepada
pihak terkait untuk mengembangkan kelompok tani yang ada di Kabupaten
Langkat terutama di Kecamatan Padang Tualang, serta meningkatkan system
penyuluhan dan perhatian/kepedulian lebih terhadap pertanian karena merupakan
sumber utama penghasil bahan pangan dan matapencarian sebagian besar

masyarakat di pedesaan.
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